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Internasional Indonesia Kita ' Tijarah Lintas Dunia Wawancara Berita Anda

Ghazwul Fikri Lebih Dahsyat dari Bom

Rabu, 12 Agustus 2009 06:29

Ibarat musim, hujan lebat selalu dimulai dengan gerimis terlebih dulu. Usaha
musuh-musuh Islam untuk menghancurkan umat Islam tak pernah kendor.

Tak hanya fisik, ghazwul fikri pun ditempuh. Cara ini dipandang lebih efektif
dan murah. Lihatlah, sebelum terjadi pengeboman di JW Marriot dan Ritz
Carlton. Bulan sebelumnya kita disuguhkan dengan buku llusi Negara Islam.
Buku ini menyerang Islam politik.

Buku tersebut diterbitkan atas kerjasama Gerakan Bhineka Tunggal lka, the
Wabhid Institute dan Maarif Institute. Buku itu merupakan hasil penelitian
yang berlangsung lebih dari dua tahun dan dilakukan oleh LibForAll
Foundation. Yang menjadi editor dalam buku itu adalah Gus Dur dan yang
menjadi penyelaras bahasanya adalah Mohamad Guntur Romli.

Buku berjudul lengkap llusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Islam
Transnasional di Indonesia yang menyebutkan PKS sebagai bagian dari
gerakan Islam garis keras transnasional. PKS membantah dan mengatakan,
para penulis buku itu merupakan antek-antek dari mantan Presiden AS George W Bush.

Dalam kata pengantar buku itu yang ditulis oleh Abdurrahman Wahid (Gus Dur), memaparkan bahwa PKS telah
melakukan infiltrasi ke Muhammadiyah pada Muktamar Muhammadiyah Juli 2005 di Malang. Saat itu, para agen
kelompok garis keras seperti PKS mendominasi banyak forum dan berhasil memilih beberapa simpatisan gerakan
garis keras menjadi Ketua PP Muhammdiyah.

"Dugaan saya, dana riset buku itu didapatan dari Bush. Itu merupakan proyek terakhir Bush sebelum kejatuhannya.
Karena Bush memiliki kebijakan perang melawan terorisme," ujar Wasekjen PKS Fahri Hamzah.

Menurut Fabhri, tulisan-tulisan yang ada pada buku itu masih mengacu pada framework dunia saat Bus masih jadi
Presiden AS. "Padahal kan framework dunia sudah berbeda dan tuduhan-tuduhan tentang PKS itu semuanya
palsu. Saat ini dunia sudah mulai tidak terlalu menyoroti isu terorisme, bahkan dunia sudah menilai Bush sebagai
penjahat perang,” katanya.

Adapun tuduhan terhadap Hizbut Tahrir sebagai kelompok yang membahayakan Indonesia, adalah sebuah
kebohongan besar. Hizbut Tahrir dengan perjuangan syariah dan Khilafah justru bertujuan untuk menyelamatkan
Indonesia dari keterpurukan akibat Sekularisme, Liberalisme, Kapitalisme dan penjajahan modern di segala
bidang.

Menurut Ismail Yusanto, Jurubicara HTI, Liberalisme dan Sekularisme yang selama ini mereka propagandakan
itulah yang telah nyata-nyata merusak dan menghancurkan Indonesia. Atas dasar Liberalisme pula, mereka
mendukung aliran sesat (Ahmadiyah, Lia Eden, dll), legalisasi aborsi, menolak larangan pornografi dan pornoaksi,
mendukung penjualan aset-aset strategis.



